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ABSTRAK

Muh. Yusran Yunus. Implementasi Sistem Pengelolaan Persampahan Berbasis
Sistem Informasi Geografis (SIG) Studi Kasus Kecamatan Watang Sawitto.
(Dibimbing oleh Ilham Alimuddin dan Arif Nasution).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sistem pengelolaan sampah dari
segi timbulan sampah, kebutuhan TPS, kebutuhan armada truk, rute optimum,
jumlah sampah yang terangkut oleh truk setiap hari beserta konsumsi bahan bakar
serta biaya truk pengangkutan dan untuk menerangkan implementasi sistem
pengangkutan truk sampah di Kecamatan Watang Sawitto. Penelitian ini
menggunakan metode survey dengan tingkat eksplanasi asosiatif, melalui analisis
hubungan antara variabel-variabel yang berkaitan dengan efektifitas angkutan
sampah. Data diperoleh dari kuesioner hasil wawancara dan obeservasi serta dari
berbagai instansi yang terkait seperti Badan Pusat Statistik, BAPEDDA, Dinas
Kebersihan dan Dinas Tata Ruang.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa implementasi sistem
pengangkutan sampah di Kecamatan Watang Sawitto yaitu dengan
menggunakan 4 (empat) rute pengangkutan sampah menuju ke TPA, rute pertama
yaitu TPS BTN Palm Hijau menuju TPA dengan panjang jalan 16,7Km, rute
kedua yaitu rute TPS BTN Pepabri menuju TPA dengan panjang 14,3Km, rute
ketiga yaitu rute TPS Kawasan Perkantoran menuju TPA dengan panjang jalan
15,8Km, dan rute keempat yaitu rute TPS Pasar Sentral/Terminal menuju
TPA dengan panjang jalan 13,2Km. Adapun konsumsi bahan bakar yang
digunakan untuk mengangkut 4 (empat) unit TPS sebanyak 33,01 liter untuk
sampai di TPA, dengan biaya pergi dan pulang membutuhkan biaya sebesar
Rp.633.600,-.

Kata kunci: Sistem Pengelolaan Persampahan, Sistem Informasi Geografis.
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ABSTRACT

Muh. Yusran Yunus. Implementation of a Geographic Information System (GIS)
Based Waste Management System Case Study of Watang Sawitto District.
(Supervised by Ilham Alimuddin and Arif Nasution).

This study aims to analyze the waste management system in terms of volume, TPS
needs, truck fleet requirements, optimum route, the amount of garbage transported
by trucks every day along with fuel consumption and truck transportation costs and
to explain the implementation of the garbage truck transportation system in Watang
Sawitto District. This study uses a survey method with an associative level of
explanation, through analysis of the relationship between variables related to the
effectiveness of waste transportation. Data were obtained from questionnaires from
interviews and observations as well as from various related agencies such as the
Central Statistics Agency, BAPEDDA, the Sanitation Service and the Spatial
Planning Service.

The results of this study indicate that the implementation of the waste transportation
system in Watang Sawitto District is by using 4 (four) routes for transporting waste
to TPA, the first route is TPS BTN Palm Hijau to TPA with a road length of 16.7
Km, the second route is TPS route. BTN Pepabri to TPA with a length of 14.3 Km,
the third route is the Office Area TPS route to TPA with a road length of 15.8 Km,
and the fourth route is the TPS Pasar Sentral/Terminal route to TPA with a road
length of 13.2 Km. The fuel consumption used to transport 4 (four) TPS units is
33.01 liters to arrive at TPA, with the cost of going and returning Rp. 633,600, -.

Keywords: Solid Waste Management System, Geographic Information System.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Permasalahan sampah merupakan hal krusial yang dihadapi banyak wilayah

di Indonesia bahkan dunia saat ini. Bahkan sampah dikatakan sebagai masalah
kultural karena dampaknya terkena pada berbagai sisi kehidupan. Permasalahan
sampah tidak hanya masalah teknis, namun juga terkait masalah sosial, ekonomi,
budaya, dan lingkungan. Masalah tersebut di antaranya keterbatasan lahan TPA,
produksi sampah yang terus meningkat, teknologi proses yang tidak efisien dan
tidak ramah lingkungan, serta belum dipasarkannya produk hasil sampingan
sampah seperti pupuk organik, biogas, dan tenaga listrik (Sudrajat, 2006).

Pertambahan penduduk yang demikian pesat di daerah perkotaan (urban)
telah mengakibatkan peningkatan jumlah timbulan sampah. Peningkatan kepadatan
penduduk menuntut pula peningkatan metode atau pola pengelolaan sampah yang
lebih baik. Keheterogenan tingkat sosial budaya penduduk kota menambah
kompleksitas permasalahan, seperti partisipasi masyarakat yang kurang
mendukung (Damanhuri & Tri Padmi, 2018). Dalam pengelolaan sampah
kesadaran masyarakat sangat diperlukan, tentu harus pula dengan dukungan
pemerintah melalui regulasi dan ketersediaan sarana dan prasarana.

Seiring perkembangan teknologi dan informasi saat ini, dalam mengetahui
lokasi timbulan sampah serta penentuan jarak tercepat untuk menuju ke TPA dengan
bantuan Sistem Informasi Geografis (SIG). Penggunaan Sistem Informasi Geografis

(SIG). ini dikarenakan banyaknya kemudahan yang didapatkan serta kemampuan



yang dapat dilakukan oleh Sistem Informasi Geografis (SIG). itu sendiri. Lokasi
geografis adalah elemen yang penting yang berhubungan dengan aktivitas,
peraturan, strategi, dan perencanaan. Sistem Informasi Geografis (SIG). dapat
digunakan sebagai alat olah data dari hal-hal tersebut. Dengan Sistem Informasi
Geografis (SIG)., penentuan lokasi timbulan sampah, pengetahuan jarak jangkauan
TPS, mengetahui kolasi pelayanan fasilitas dengan permukiman, maka akan
diketahui dengan valid jalur efektif dari pengangkutan sampah tersebut sehingga
dapat mengurangi timbulan sampah dan menghemat biaya operasional. Alat-alat
pengoperasian hal-hal geografis yang terdapat dalam Sistem Informasi Geografis
(SIG). lebih praktis jika dibandingkan dengan pengoperasian manual yang
membutuhkan biaya lebih besar serta waktu yang lebih lama.

Pelayanan persampahan di Kabupaten Pinrang saat ini mencakup wilayah
perkotaan saja, yang berada di dua wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Watang
Sawitto dan Kecamatan Paleteang. Pada dua kecamatan ini, tidak semua terlayani
oleh kegiatan persampahan, karena terkait dengan keberadaan aksesibilitas,
prasarana dan sarana yang belum cukup serta keberadaan beberapa wilayah tersebut
yang tidak termasuk dalam bagian wilayah kota. Berkaitan dengan hal tersebut,
maka diperlukan kesiagaan pemerintah dalam mengantisipasi dampak dari
timbulan sampah bagi lingkungan permukiman di Kota Pinrang. Kesiagaan tersebut
dapat berupa penambahan fasilitas TPS ataupun penambahan armada pengangkutan
sampah dan menentukan jarak tercepat untuk mencapai TPA.

Aktivitas masyarakat Pinrang yang cukup tinggi saat ini, terutama di dua

kecamatan, yaitu Kecamatan Watang Sawitto dan Kecamatan Paleteang, membawa



pengaruh tersendiri terhadap volume sampah yang di hasilkan, termasuk jenis
sampahnya sendiri. Berdasarkan data yang ada, rata-rata volume sampah yang di
hasilkan setiap hari adalah 150 m3/hari, dan volume yang besar ini yang harus di
angkut oleh 4 unit truk pengangkut sampah dan 3 unit truk armroll. Akibatnya
adalah, sampah yang sehari tidak terangkut, akan menumpuk dan menyebabkan
volumenya menjadi dua kali lipat.

Pelayanan persampahan di Kota Pinrang saat ini didukung oleh keberadaan
sarana dan prasarana yang kondisinya masih kurang layak, hal ini dikarenakan usia
kendaraan yang sudah tua, ditambah lagi dengan jumlahnya yang sedikit, sehingga
dalam pelaksanaan operasionalnya memiliki beban yang lebih berat, sehingga
memberikan pengaruh pada keadaan dan kondisinya. Jumlah sarana dan prasarana
persampahan di Kota Pinrang saat ini terdiri atas 2 unit gerobak sampah, 19 unit
motor sampah, 11 unit truk sampah serta 4 unit truk armroll, yang kesemuannya
beroperasi untuk kawasan perkotaan dengan ritasi yang berbeda-beda.

Lamanya proses pengangkutan, karena kondisi wilayah pelayanan yang
cukup luas, juga dikarenakan jarak tempuh menuju TPA menghabiskan waktu
sekitar 30 menit, sehingga kesemuanya berdampak pada banyak trip yang harus
dilakukan oleh truk sampah, yaitu rata-rata sebanyak 4 kali sehari (Buku Putih
Sanitasi Kabupaten Pinrang), Hal ini menunjukkan terjadi ketidakefisien dalam
pengangkutan sampah. Secara teknis operasional faktor penyebabnya antara lain
diduga oleh kekurangan armada pengangkut, timbulnya hambatan samping di
perjalanan dan belum adanya rute-rute yang pasti secara terjadwal dalam truk- truk

sampah mengangkut dari TPS ke TPA.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
* Bagaimana sistem pengangkutan truk sampah bekerja sebagai determinan?
* Bagaimana rute truk pengangkutan sampah paling efektif di Kecamatan Watang
Sawitto?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menganalisa sistem pengangkutan persampahan berkerja sebagai determinan

2. Menganalisa rute pengangkutan sampah paling efektif di Kecamatan Watang
Sawitto

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ataupun kegunaan
sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah kota, khususnya pemerintah Kabupaten Pinrang dapat
menjadi alternatif solusi mengenai pengoptimalan rute pengangkutan sampah
agar menjadi efektif dan efisien dengan keterbatasan biaya bahan bakar yang
tersedia.

2. Bagi Kalangan Akademik, khususnya program studi Teknik Perencaan
Wilayah dan Kota dapat dijadikan salah satu referensi untuk memperluas
pemahaman mengenai kondisi Kabupaten Pinrang khususnya dalam bidang

pengelolaan sampah.



E. Lingkup Penelitian

Terkait dengan tujuan penelitian di atas maka yang menjadi ruang lingkup

penelitian ini terbagi atas dua yaitu lingkup wilayah dan lingkup studi yaitu:

1. Lingkup Wilayah

Penelitian ini difokuskan di kawasan perkotaan Kabupaten Pinrang yaitu

Kecamatan Watang Sawitto.

2. Lingkup Studi

Studi keruangan tentang sistem pengelolaan persampahan di Kabupaten

Pinrang khususnya di Kecamatan Watang Sawitto dengan menggunakan

network analysis untuk menilai tingkat afektifitas jarak lokasi TPS ke TPA

yang mempertimbangkan jarak, akses ruas jalan yang menjangkau, dan biaya

transportasi.

F. Sistematika Penulisan

Pembahasan penelitian ini dilakukan secara sistematis guna mempermudah

dan memperjelas penyusunannya, adapun sistematika penulisannya ialah sebagai

berikut:

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, lingkup penelitian, serta sistematika penulisandari penelitian ini.
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Memuat uraian terkait kajian teoritis mengenai sampah dan

penanganannya.



BAB IlI

BAB IV

BAB V

METODE PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan sistematika penelitian meliputi jenis penelitian,
lokasi dan jadwal penelitian, variabel penelitian, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta defenisi operasional
dari penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan pembahasan
mengenai implementasi pengelolaan persampahan berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) studi kasus Kecamatan Watang Sawitto.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini berisi tentang jawaban atas rumusan masalah yang
dicantumkan dalam bab pendahuluan. Dalam bab ini juga memberikan
saran-saran konstruktif dengan harapan apa yang digagas dalam
penelitian ini akan menjadi pemahaman dan kajian lebih lanjut dalam
rangka pengembangan pengelolaan persampahan di Kecamatan Watang

Sawitto menjadi lebih baik.
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BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Deskripsi Teori
Pengertian Sampah

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam
yang berbentuk padat. Kemudian yang dimaksud dengan sampah spesifik adalah
sampah yang karena sifat, konsentrasi, dan atau volumenya memerlukan
pengelolaan khusus. Sedangkan menurut Hadiwiyoto (1983:12), sampah adalah
bahan sisa, baik bahan-bahan yang sudah tidak digunakan lagi (barang bekas)
maupun bahan yang sudah diambil bagian utamanya yang dari segi ekonomis,
sampah adalah bahan buangan yang tidak ada harganya dan dari segi lingkungan,
sampah adalah bahan buangan yang tidak berguna dan banyak menimbulkan
masalah pencemaran dan gangguan pada kelestarian lingkungan.

Menurut Kamus Lingkungan dalam Basriyanta (2007:17), sampah adalah
bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak berharga untuk digunakan secara biasa
atau khusus dalam produksi atau pemakaian; barang rusak atau cacat selama
manufaktur atau materi berkelebihan atau buangan. Sedangkan definisi sampah
menurut Tim Penulis Penebar Swadaya (2008:6) adalah suatu bahan yang
terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun alam yang
belum memiliki nilai ekonomis.

Banyak lagi ahli yang mengajukan batasan-batasan lain, tapi pada umumnya

mengandung prinsip-prinsip yang sama, (Haryoto Kusno Saputro, 1983), yaitu:



a. Adanya suatu benda atau zat padat atau bahan

b. Berhubungan langsung/tidak langsung dengan aktivitas manusia

c. Bahan/benda tak terpakai, tidak disenangi dan dibuang dengan cara-cara yang

diterima (perlu pengelolaan yang baik).

2. Sumber Sampah
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan

Sampah, sumber sampah adalah asal timbulan sampah. Sedangkan menurut

Tchobanoglous (1977:51), sumber sampah antara lain berasal dari daerah

permukiman, perdagangan, perkantoran/pemerintahan, industri, lapangan

terbuka/taman, pertanian dan perkebunan.

Menurut Prihandarini (2004:11), berdasarkan sumbernya sampah digolongkan

kepada dua kelompok besar yaitu:

a. Sampah domestik, yaitu sampah yang sehari-harinya dihasilkan akibat
kegiatan manusia secara langsung, misalnya; dari rumah tangga, pasar,
sekolah, pusat keramaian, permukiman, dan rumah sakit.

b. Sampah non domestik, yaitu sampah yang sehari-hari dihasilkan oleh
kegiatan manusia secara tidak langsung, seperti dari pabrik, industri,
pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan, transportasi, dan sebagainya.

Sedangkan menurut SNI 19-3983-1995, sumber sampah berasal dari:

a. Perumahan; rumah permanen, rumah semi permanen, rumah non permanen.

b. Non perumahan; kantor, toko/ruko, pasar, sekolah, tempat ibadah, jalan,
hotel, restoran, industri, rumah sakit, dan fasilitas umum lainnya.

3. Operasi Pengumpulan Sampah



Pada dasarnya pengumpulan sampah dapat dikelompokkan dalam empat
pola pengumpulan, yaitu pola individual langsung, pola individual tidak langsung,
pola komunal langsung, dan pola komunal tidak langsung.

a. Pola Individual Langsung
Pengumpulan dilakukan oleh petugas kebersihan yang mendatangi tiap-tiap
bangunan/sumber sampah (door to door) dan langsung diangkut untuk dibuang di
Tempat Pembuangan Akhir. Pola pengumpulan ini menggunakan kendaraan truk
sampah biasa, Dump Truk atau Compactor Truk. Adapun alur dari pola ini lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Pembuangan
—> Akhir

Pengumpulan/
Pengangkutan

Sumber
Sampah —>

Gambar 2.1 Alur pola individual langsung
b. Pola Individual Tidak Langsung
Pengumpulan dilakukan oleh petugas kebersihan yang mendatangi tiap-tiap
bangunan/sumber sampah (door to door) dan diangkt ke Tempat Pembaungan
Sementara Transfer Depo (stasun Pemindahan) sebelum dibuang ke Tempat
Pembuangan Akhir. Kegiatan pengumpulan menggunakan gerobak sampah atau

becak sampah. Adapun alur dari pola ini lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar

2.2 dibawah ini.
Sumber — Pengu_mpulan pengangkutan | —» Pembuqngan
sampah &pemindahan akhir

Gambar 2.2. Alur pola individual tidak langsung



C.

d.

Pola Komunal Langsung
Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing penghasil
sampah (rumah tangga, dll) ke tempat-tempat penampung sampah komunal yang
telah disediakan atau langsung ke truk sampah yang mendatangi titik pengumpulan.

Adapun alur dari pola ini lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Sumber Wadah Pengangkutan Pembuangan
sampah —=>| komunal |= =>| akhir

Gambar 2.3 Alur pola komunal langsung
Pola Komunal Tidak Langsung

Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing penghasil
sampah (rumah tangga,dll) ke tempat-tempat yang disediakan/ditentukan (bin/tong
sampah komunal) atau langsung ke gerobak/becak sampah yang mangkal pada
titik-titik pengumpuulan komunal.

Petugas kebersihan dengan gerobaknya kemudian mengambil sampah dari
tempat-tempat pengumpulan komunal tersebut dan dibawah ke tempat penampung
sementara atau transfer depo sebelum diangkut ke tempat pembuangan akhir
dengan truk sampah.

Bila tempat pengumpulan sampah tersebut berupa gerobak yang mangkal,
petugas tinggal membawanya ke tempat penampung sementara atau transfer depo
untuk dipindahkan sampahnya ke atas truk. Adapun alur dari pola ini lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Sumber Wadah Pengumpulan Pengang Pembuangan
sampah | Komunal [ Pemindahan [~ kutan [~  Akhir

Gambar 2.4 Alur pola komunal tidak langsung
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4. Pemindahan Sampah

Pemindahan sampah adalah upaya memindahkan sampah hasil
pengumpulan ke dalam alat pengangkut untuk dibawa ke tempat pembuangan akhir.
Alat yang digunakan adalah berupa container.

5. Pengangkutan Sampah

Pengangkutan sampah adalah tahap membawa sampah dari lokasi
pemindahan atau langsung dari sumber sampah menuju ke tempat pembuangan
akhir.

6. Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA)

Tempat pembuangan akhir sampah adalah tempat untuk mengkarantinakan
(menyingkirkan) sampah kota hingga aman bagi lingkungan penduduk.

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 03-3241-1994 yang
diterbitkan oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN), tempat pembuangan akhir
(TPA) sampah ialah sarana fisik untuk berlangsungnya kegiatan pembuangan akhir
sampah. TPA juga tempat untuk menyingkirkan atau mengarantina sampah kota
sehingga aman. Ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi untuk menentukan
lokasi TPA (SNI nomor 03-3241-1994 ). TPA sampah tidak boleh berlokasi di
danau, sungai, dan laut.

Kriteria pemilihan lokasi TPA sampah dibagi menjadi tiga bagian :

a. Kiriteria regional, yaitu kriteria yang digunakan untuk menentukan zona layak
atau tidak layak. Dari sisi kondisi geologi, tidak berlokasi di zona holocene
fault dan tidak boleh di zona bahaya geologi. Dari sisi kondisi hidrogeologi,

tidak boleh mempunyai muka air tanah kurang dari 3 meter, tidak boleh
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kelulusan tanah lebih besar dari 10-6 cm / det, jarak terhadap sumber air minum
harus lebih besar dari 100 meter di hilir aliran, dan dalam hal tidak ada zona
yang memenubhi Kriteria-kriteria tersebut diatas, maka harus diadakan masukan
teknoloKemiringan zona harus kurang dari 20%, jarak dari lapangan terbang
harus lebih besar dari 3.000 meter untuk penerbangan turbo- jet dan harus lebih
besar dari 1.500 meter untuk jenis lain, dan tidak boleh pada daerah lindung /
cagar alam dan daerah banjir dengan periode ulang 25 tahun.

b. Kriteria penyisih, yaitu kriteria yang digunakan untuk memilih lokasi terbaik
yaitu terdiri dari kriteria regional ditambah dengan kriteria iklim (intensitas
hujan yang makin kecil dan arah angin dominan tidak menuju ke permukiman),
utilitas (lebih lengkap), lingkungan biologis (habitat kurang variatif dan kurang
menunjang kehidupan flora/fauna) , kondisi tanah (tidak produktif, dapat
menampung lahan lebih banyak, punya tanah penutup, status tanah bervariasi),
demografi (kepadatangan penduduk rendah), kebisingan (banyak zona
penyangga), batas administras (di dalam), estetika (tak terlihat dari luar), bau
(banyak zona penyangga), dan ekonomi (biaya santunan kecil).

c. Kiriteria penetapan, yaitu kriteria yang digunakan oleh instansi yang berwenang
untuk menyetujui dan menetapkan lokasi terpilih sesuai dengan kebijaksanaan
instansi yang berwenang setempat dan ketentuan yang berlaku.

Pengelolaan Sampah
Dalam perencanaan penataan ruang, penting untuk memperhatikan
keberkelajutan pembangunan (sustainable development) dalam segala jenis

pembangunan, tidak terkecuali dalam konsep pengelolaan sampah. Pengelolaan
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sampah berkelanjutan (sustainable waste management) pada dasarnya mengambil
dasar-dasar dari konsep pembangunan berkelanjutan yang memperhatikan tiga
aspek yaitu efisien secara lingkungan, diterima secara sosial, dan terjangkau secara
ekonomi. Sustainable waste management juga dikenal dengan istilah “more with
less” yang merupakan pengejewantahan dari pandangan bahwa dapat dihasilkan
produk yang lebih (more) berharga dari sampah dengan (with) sedikit (less) energi
dan konsumsi ruang serta lebih sedikit (less) emisi (McDougall dkk, 2001).

Sampah merupakan konsekuensi dari adanya kegiatan-kegiatan yang
dilakukan manusia. Setiap aktifitas manusia hampir selalu menghasilkan buangan
atau sampah. Volume sampah yang dihasilkan sebanding dengan tingkat konsumsi
manusia terhadap barang yang digunakan sehari-hari, termasuk juga jenis sampah
yang dihasilkan sangat tergantung jenis barang yang kita konsumsi. Meningkatnya
volume sampah yang dihasilkan juga dipengaruhi oleh bertambahnya jumlah
penduduk. Oleh karena itu, pengelolaan sampah tidak bisa lepas dari kebiasan hidup
masyarakat.

Berdasarkan Undang-undang No.18 tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, terdapat dua kelompok utama pengelolaan sampah. Pertama, pengurangan
sampah dimana hal ini ditekankan sebagai prioritas utama yang harus dilakukan
oleh semua pihak agar mengurangi sampah semaksimal mungkin. Kemudian
sampah yang dihasilkan diupayakan agar digunakan kembali. Konsep ini dikenal
dengan metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Kedua, penanganan sampah, yaitu
prosedur baku yang dikenal sebagai teknik operasional penanganan sampah

meliputi storage (pewadahan), collection (pengumpulan), transfer (pemindahan),
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transportation (pengangkutan), treatment (pengolahan), dan final disposal

(pemrosesan akhir).

Sistem pengelolaan sampah terbagi atas 4 tahapan atau itu adalah Reduce,

Reuse and Recycle. Kita akan tambahkan 3R tersebut menjadi 4R dengan adanya

Repair.

a. Reduce berarti kita mengurangi penggunaan bahan-bahan yang bisa merusak
lingkungan. Reduce juga berarti mengurangi belanja barang-barang yang anda
tidak “terlalu” butuhkan seperti baju baru, aksesoris tambahan atau apa pun
yang intinya adalah pengurangan kebutuhan. Kurangi juga penggunaan kertas
tissue dengan sapu tangan, kurangi penggunaan kertas di kantor dengan print
preview sebelum mencetak agar tidak salah, baca koran online, dan lainnya.

b. Reuse sendiri berarti pemakaian kembali seperti contohnya memberikan baju-
baju bekas anda ke yatim piatu. Tapi yang paling dekat adalah memberikan
baju yang kekecilan pada adik atau saudara anda, selain itu baju-baju bayi yang
hanya beberapa bulan dipakai masih bagus dan bisa diberikan pada saudara
yang membutuhkan.

c. Recycle adalah mendaur ulang barang. Paling mudah adalah mendaur ulang
sampah organik di rumah anda, menggunakan bekas botol plastik air minum
atau apapun sebagai pot tanaman, sampai mendaur ulang kertas bekas untuk
menjadi kertas kembali. Daur ulang secara besar-besaran belum menjadi
kebiasaan di Indonesia. Tempat sampah yang membedakan antara organik dan

non-organik saja tidak jalan. Malah akhirnya lebih banyak gerilyawan
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lingkungan yang melakukan daur ulang secara kreatif dan menularkannya pada
banyak orang dibandingkan pemerintah.

d. Repair menjadikan 3R menjadi 4R. Repair memang banyak dilupakan oleh
banyak orang, dan ini sebenarnya adalah hal yang terpenting di Indonesia.
Repair adalah usaha perbaikan demi lingkungan. Contoh memperbaiki barang-
barang yang rusak agar bisa kita gunakan kembali seperti sepatu jebol yang
kita perbaiki karena dengan begitu kita tidak perlu membeli sepatu baru. Hal
lain yang lebih besar adalah reboisasi atau perbaikan lahan kritis karena dengan
ini kita bisa memiliki daerah resapan yang lebih besar dan menahan limpahan
air yang bisa menyebabkan longsor. Penanaman bakau juga merupakan

perbaikan lingkungan. Vulkanisir ban juga repair sehingga dapat kita reuse.

Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) mulai dikenal pada awal 1980-an. Sejalan
dengan berkembangnya perangkat komputer, baik perangkat lunak maupun
perangkat keras, SIG berkembang sangat pesat pada era 1990-an.

Menurut Prahasta (2009) “Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan
sistem komputer yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak dan personal
(manusia) yang dirancang untuk secara efisien memasukkan, menyimpan,
memperbaharui, memanipulasi, menganalisis dan menyajikan semua jenis
informasi yang berorientasi geografis”.

Sedangkan menurut Aronoff ”Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah

suatu sistem berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan dan
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memanipulasi informasi-informasi geografis. SIG dirancang untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan menganalisis objek-objek dan fenomena dimana lokasi geografi
merupakan Kkarakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis. Dengan
demikian, SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan
berikut dalam menangani data yang bereferensi geografi: (a) input, (b) manajemen
data penyimpanan dan pemanggilan data, (c) analisis dan manipulasi data, (d)
output”.

Dari uraian diatas teknologi SIG mengintegrasikan operasi basis data seperti
query dan analisis statistik dengan visualisasi yang unik serta analisis spasial yang
ditawarkan melalui bentuk peta digital. Kemampuan tersebutlah yang membedakan
SIG dengan sistem informasi lain dan membuat SIG lebih bermanfaat dalam
memberikan informasi yang mendekati kondisi dunia nyata, memprediksi suatu
hasil dan perencanaan strategis.

Penanganan dan analisis data berdasarkan lokasi geografis merupakan
kunci dari SIG. Sistem ini sangat membantu apabila data yang akan diproses terlalu
banyak untuk diproses secara manual, dimana proses secara manual akan banyak
menghabiskan dana, waktu dan tidak dapat praktis pada pengerjaannya. Jadi SIG
ini merupakan alat bantu yang dapat mempercepat proses pengolahan dan analisis
data yang sangat bergantung pada penggunanya dalam pembangunan basis data
yang akurat sesuai dengan keperluan, pemanfaatan teknik analisis dan

pengoperasian yang tepat serta interpretasi hasil analisis yang benar.
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Oleh karena itu data yang digunakan dan dianalisis dalam suatu SIG
berbentuk data peta (spasial) yang terhubung langsung dengan data tabular yang
mendefinisikan geometri data spasial.

Komponen Sistem Informasi Geografis (SIG)

Secara umum Sistem Informasi Geografis (SIG) bekerja berdasarkan
integrasi 5 komponen, yaitu hardware, software, data, manusia, dan metode
sebagaimana menurut Prahasta dapat diuraikan sebagai berikut:

» Perangkat Keras ( Hardware )

Perangkat keras yang dimaksud adalah computer dimana system informasi
geografis beroperasi. Kondisi saat ini, SIG dapat bekerja pada perangkat keras
dengan range type yang luas, mulai dari komputer server terpusat sampai komputer
desktop yang digunakan sebagai stand alone atau konfigurasi jaringan.

»  Perangkat Lunak ( Software )

Perangkat lunak SIG menghasilkan fungsi dan alat yang dibutuhkan untuk
membuat, mengolah, menganalisis dan menampilkan informasi geografis,
misalnya:

a) Tools untuk masukan dan manipulasi data.
b) Suatu sistem pengelolaan basisdata ( DBMS ).
c) Tools yang mendukung query, analisis dan visualisasi geografis.

d) Graphical User Interface (GUI) untuk pengaksesan tools.

+ Data
Hal yang merupakan komponen penting dalam Sistem Informasi Geografis

(SIG) adalah data. Secara fundamental Sistem Informasi Geografis (SIG) bekerja
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dengan dua tipe model data geografis yaitu model data vektor dan model data raster.
Model data vector menampilkan, menempatkan, dan meyimpan data spasial dengan
menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva, atau polygon beserta atribut-
atributnya.

Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini, di dalam sistem model
data vector, didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian dua dimensi (x,y). Di
dalam model data spasial vector, garis- garis atau kurva (busur atau arcs)
merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang dihubungkan. Sedangkan luasan atau
polygon juga disimpan sebagai sekumpulan list titik-titik, tetapi dengan catatan
bahwa titik awal dan titik akhir polygon memiliki nilai koordinat yang sama
(polygon tertutup sempurna).

Model data raster menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang membentuk grid.
Setiap piksel atau sel ini memiliki atribut tersendiri, termasuk koordinatnya yang
unik (di sudut grid/pojok), di pusat grid, atau ditempat yang lainnya). Akurasi
model data ini sangan bergantung pada resolusi atau ukuran pikselnya (sel grid) di
permukaan bumi. Entity spasial raster disimpan di dalam layers yang secara
fungsionalitas direlasikan dengan unsur-unsur petanya. Contoh sumber-sumber
entity spasial raster adalah citra satelit, citra radar, dan model ketinggian digital
(DTM atau DEM dalam model data raster). Model raster memberikan informasi
spasial apa yang terjadi dimana saja dan bentuk gambaran yang digeneralisir.
Dengan model ini, dunia nyata disajikan sebagai elemen matriks atau sel-sel grid

yang homogen. Dengan model data raster, data geografi ditandai oleh nilai- nilai
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(bilangan) elemen matriks persegi panjang dari suatu objek. Dengan demikian,
secara konseptual, model data raster merupakan model data spasial yang paling
sederhana.

* Manusia (Brainware)

Teknologi SIG tidaklah menjadi bermanfaat tanpa manusia yang mengelola
sistem dan membangun perencanaan yang dapat diaplikasikan sesuai kondisi dunia
nyata. Sama seperti pada Sistem Informasi lain pemakai SIG pun memiliki
tingkatan tertentu dari tingkat spesialis teknis yang mendesain dan memelihara
sistem sampai pada pengguna yang menggunakan SIG untuk menolong pekerjaan
mereka sehari-hari.

*  Metode

SIG yang baik memiliki keserasian antara rencana desain yang baik dan
aturan dunia nyata. Dimana, metode model dan implementasi akan berbeda-beda
untuk setiap permasalahan”.

Kemampuan Sistem Informasi Geografis (SIG)

Pada saat ini aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) sudah banyak
digunakan untuk pengelolaan penggunaan lahan bidang pertanian, kehutanan serta
pembangunan pemukiman penduduk dan fasilitasnya. Menurut Alfiani
“Penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam pengelolaan sumberdaya
alam sangat dianjurkan dan telah dikembangkan di beberapa negara untuk berbagai
tipe sumberdaya alam, seperti areal konservasi dan pengelolaan hutan”.
Keuntungan penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) pada perencanaan dan

pengelolaan SDA menurut Fajar adalah sebagai berikut:
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a. “Mampu mengintegrasikan data dari berbagai format data (grafik, teks, digital
dan analog) dari berbagai sumber dan memiliki kemampuan yang baik dalam
pertukaran data diantara berbagai macam disipilin ilmu dan lembaga terkait.

b. Mampu memproses dan menganalisis data lebih efisien dan efektif daripada
pekerjaan manual dan memiliki kemampuan pembaharuan data yang efisien,
terutama grafik dan menampung data dalam volume besar.

c. Mampu melakukan pemodelan, pengujian dan perbandingan beberapa
alternatif kegiatan sebelum dilakukan aplikasi”.

Selain  membantu dalam memecahkan berbagai permasalahan
pembangunan, terutama pembangunan yang ditekankan pada optimalisasi
penggunaan sumberdaya alam dan pembangunan yang berwawasan lingkungan,
dengan menggunakan fasilitas SIG akan terasa sangat besar manfaatnya. Namun
demikian SIG hanya merupakan alat atau sarana, sedangkan dalam aplikasinya
sangat tergantung dari pada pengguna (users) dalam memasukkan data, mengolah
serta memanfaatkannya dalam berbagai pengunaan. Ada banyak aplikasi yang
dapat dibuat dengan mengunakan aplikasi SIG, berkaitan dengan perencanaan
pembangunan, dimana SIG dapat membantu dalam rangka pengambilan keputusan
untuk memilih alternatif pembangunan.

Perencanaan penggunaan lahan, pengelolaan dan kebijaksanaan yang
diambil oleh seorang perencana, akan selalu didasarkan pada beberapa faktor,
disamping kondisi fisik lahan dan sosial ekonomi, SIG dapat digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan (decision making) yang dibuat. Masing-

masing informasi dasar tersebut dapat dituangkan dalam bentuk kegiatan
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1.

penggunaan lahan, kesesuaian lahan untuk kegiatan pertanian, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang sistem pengelolaan persampahan berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) sudah pernah diterapkan atau dilakukan dibeberapa studi
penelitian. Penelitian yang sudah pernah dilakukan tersebut akan dijadikan sebagai
referensi sekaligus pembanding terhadap penelitian yang akan dilakukan ini.
Adapun beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan diantaranya yaitu:
Penelitian kajian sistem pengangkutan sampah Kabupaten Magetan yang
dilakukan oleh Ana Puji Rahayu, Yulinah Trihadiningrum dan Dewi Dwirianti
pada tahun 2005, adapun tujuan penelitian ini untuk melakukan kajian teknis
pengangkutan beserta peluang peningkatan efisiensi dan efektifitas dalam
pengangkutan sampah dari TPS ke TPA di Kabupaten Magetan, Penelitian ini
dilakukan dengan metode wawancara dan observasi terhadap seluruh
kendaraan angkutan sampah yang beroperasi. Analisis teknis dilakukan yang
berkaitan dengan waktu pengangkutan, jumlah trip/hari, jumlah sarana
angkutan, sampah terangkut, rute eksisting, alternatif peningkatan daerah
pelayanan dan rute alternatif peningkatan pelayanan.
Penelitian evaluasi sistem angkutan sampah Kota Kandangan dengan
pemanfaatan Sistem Informasi Geografis yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat
pada tahun 2013, adapun tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi sistem
angkutan sampah dengan pemanfaatan Sistem Informasi Geografis. Adapun

tools SIG yang digunakan adalah proximity analysis dengan buffering, overlay
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dan network analysis terutama fungsi untuk mencari jalur optimum/terbaik
dengan parameter waktu pengangkutan dan jarak tempuh. Hasil dari optimasi
kemudian dibandingkan dengan jalur angkutan sampah yang telah ada selama
ini, sehingga akan diketahui efisiensi waktu pengangkutan dan jarak tempuh.
Penelitian studi optimasi rute pengangkutan sampah kota Marabahan dengan
Sistem Informasi Geografis yang dilakukan oleh M. Rasyid Ridha, Chairul
Abdi, dan Rizqi Puteri Mahyudin pada tahun 2016, adapun tujuan penelitian
ini untuk mengetahui sistem pengangkutan sampah eksisting di Kota
Marabahan dan mengoptimalkan rute pengangkutan sampah di Kota
Marabahan dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Optimasi
rute sampah dalam penelitian ini menggunakan SIG dengan bantuan fitur
Network Analyst (NA). Hasil analisis menunjukkan bahwa pengangkutan
sampah eksisting menggunakan pola Stationary Container System (SCS).
Penelitian analisis penentuan lokasi dan rute TPA berbasis Sistem Informasi
Geografis di Kabupaten Demak yang dilakukan oleh Ahmad Daniyal, Arwan
Putra Wijaya, Arief Laila Nugraha pada tahun 2017, adapun tujuan penelitian
ini yaitu Penentuan lokasi dan rute TPA menggunakan Sistem Informasi
Geografis (SIG), dimana metode yang digunakan untuk penentuan lokasi TPA
yaitu menggunakan metode bobot dan skoring serta overlay peta. Parameter-
parameter yang digunakan berdasarkan SNI 03-3241-1994 yang diperoleh dari
instansi terkait.sementara untuk penentuan rute TPA dari TPS memanfaatkan

Network Analyts pada perangkat lunak ArcGIS.
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Penelitian analisis transportasi pengengkut sampah di Kota Medan yang
dilakukan oleh William Iskandar Sihombing dan Yusandy Aswad, ST.MT pada
tahun 2020, adapun tujuan penelitian ini yaitu adalah untuk mengetahui sistem
pengangkutan dan pola pengumpulan sampah, menganalisis kebutuhan
transportasi pengangkutan sampah, dan menganalisis kebutuhan transportasi
pengangkutan sampah pada tahun 2020. Metode yang digunakan untuk
mengetahui sistem pengangkutan dan pola pengumpulan sampah ialah metode
karakteristik pola pengangkutan sampah. Metode yang digunakan untuk
menganalisis kebutuhan transportasi pengangkutan sampah adalah metode
Hauled Container System (HCS) dan Stationary Container System (SCS).
Metode untuk menganalisis kebutuhan transportasi pengangkutan sampah pada
tahun 2020 adalah metode prediksi timbulan sampah.
C. Kerangka Pikir
Implementasi Sistem Pengelolaan Persampahan Berbasis Geografis Sistem
Informasi (GIS) merupakan usaha untuk meningkatkan efektifitas pengelolaan
persampahan, Kecamatan Watang Sawitto adalah salah satu Kecamatan di
Kabupaten Pinrang yang termasuk dalam kawasan perkotaan. Berdasarkan uraian
diatas, maka diperlukan penelitian untuk mengidentikasi Sistem Pengangkutan truk
sampah bekerja sebagai determinan yang sesuai bagi arahan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar berikut :
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Latar Belakang

Pelayanan persampahan di Kota Pinrang saat ini didukung oleh keberadaan
sarana dan prasarana yang kondisinya masih kurang layak, hal ini dikarenakan
usia kendaraan yang sudah tua, ditambah lagi dengan jumlahnya yang sedikit,
sehingga dalam pelaksanaan operasionalnya memiliki beban yang lebih berat,
sehingga memberikan pengaruh pada keadaan dan kondisinya.

Lamanya proses pengangkutan, karena kondisi wilayah pelayanan yang cukup
luas, juga dikarenakan jarak tempuh menuju TPA menghabiskan waktu

Tujuan

¢ Menganalisa
sistem
pengangkutan

> persampahan
berkerja sebagai
determinan

o Menganalisa rute
pengangkutan
sampah paling

efektif di
Kecamatan

Rumusan Masalah

e Bagaimana sistem pengangkutan truk sampah bekerja sebagai determinan?
e Bagaimana rute truk pengangkutan sampah paling efektif di Kecamatan
Watang Sawitto ?

Watang Sawitto

]
Y
Analisis
y v
Timbulan sampah Kebutuhan TPS Kebutuhan armada truk Sampah yang terangkut tiap harinya
v v
Rute Optimum (Network) Konsumsi bahan bakar & Biaya pengangkutan

v

Sistem Pengangkutan truk sampah

Gambar 2.5 Kerangka Pikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan tingkat eksplanasi
asosiatif, melalui analisis hubungan antara variable-variabel yang berkaitan dengan
efektifitas angkutan sampah.

Penelitian ini difokuskan untuk meneliti truk pengangkut sampah dari TPS
menuju ke TPA. Untuk dapat melakukan pengukuran, peneliti melakukan
pengamatan langsung di lapangan dan melalukan analisa, dan melakukan pengujian
menggunakan sofware ArcGis serta melakukan kajian dari berbagai literatur.

Dengan menggunakan teknik perhitungan secara kuantitatif matematik
dapat dilakukan sehingga dapat menghasilkan suatu karakteristik dengan membuat
kesimpulan berlaku umum.

B. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi penelitian di fokuskan di Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten
Pinrang. Adapun demi kepentingan pengambilan data yang optimal maka lama
penelitian berkisar sekitar 3 bulan setelah di terbitkannya surat penelitian tertanggal
13 september 2021.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009).

Variabel penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian

VARIABEL DEPENDEN VARIABEL INDEPENDEN

Timbulan sampah

Kebutuhan TPS

Kebutuhan armada truk
VVolume sampah yang sampai

Sampah yang terangkut setiap TPS
di TPA

Rute Optimum

Konsumsi bahan bakar

Biaya pengangkutan

1. Menganalisa seberapa besar timbulan sampah di wilayah studi.

2. Menganalisa kebutuhan TPS

3.  Menganalisa jumlah kebutuhan armada truk pengankutan sampah

4. Menganalisa jumlah sampah yang terangkut setiap TPS

5. Menganalisa rute truk sampah dengan Network Analysis.

6. Menganalisa jumlah konsumsi bahan bakar yang di gunakan untuk
mengangkut semua TPS menuju TPA

7. Menganalisa biaya yang harus di keluarkan untuk mengangkut TPS menuju
TPA

D. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti langsung dari

individual atau kelompok berupa pengisian dari kuesioner hasil wawancara dan
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observasi. Sedangkan Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang

diperoleh peneliti melalui instansi yang berhubungan dengan penelitian.

Selain itu data sekunder diperoleh dari studi literatur yang berhubungan
dengan penelitian serta dokumen-dokumen resmi menyangkut penelitian ini yang
didapatkan dari berbagai instansi yang terkait misalnya : Badan Pusat Statistik,
BAPPEDA, Dinas Kebersihan dan Dinas Tata Ruang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Wawancara dan observasi atau pengamatan ke lokasi penelitian dengan
menggunakan cheklis guna mendapatkan gambaran dari kondisi yang ingin
diteliti.

2. Dokumentasi, yaitu dengan mempelajari dokumen yang berasal dari
dinas/instansi maupun literatur-literatur yang berkaitan dengan maksud dari
penelitian ini. Studi dokumentasi berkaitan dengan kebutuhan data yang
tertulis dan sudah disajikan oleh pihak yang berkepentingan dalam hal ini
pemerintah maupun swasta.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilakukan analisa timbulan sampah dan armada penganggutan
sampah juga seberapa besar kapasitas yang dapat di angkut tiap hariya. Untuk
mendapatkaan rute terbaik dari parameter yang digunakan yaitu parameter
berdasarkan jarak jalan dan parameter berdasarkan waktu tempuh didapatkan dari

serta waktu. Untuk mengoperasikan SIG pada penelitian ini digunakan alat bantu
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berupa software ArcGis agar dapat memberikan suatu rute terbaik dari alternatif
pemilihan rute
1. Analisis timbulan sampah
Sebelum melakukan perhitungan estimasi timbulan sampah domestik,
terlebih dahulu menghitung estimasi jumlah penduduk. Rumus perhitungan yang
digunakan dalam melakukan estimasi tersebut yaitu :

Rumus :

V=Pxv

dimana:
V : Timbulan Sampah yang dihasilkan
P : Jumlah penduduk dilokasi studi

v : Rata-rata timbulan yang di hasilkan per orang

2. Analisis kebutuhan TPS/Kontainer sampah

Adapun rumus perhitungan yang digunakan yaitu:

n=V/K

dimana:

n : Jumlah TPS yang dibutuhkan

V : Timbulan sampah di wilayah studi
K : Kapasitas TPS/Kontainer

(Sumber: Hendrawan, 2004)
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3. Analisis armada truk

Untuk menganalisa jumlah armada truk dapat menggukan rumus sebagai

berikut:

nt=To /nj

dimana:
nt : Jumlah truk yang diperlukan (unit)
To : Jumlah sampah perhari

nj: Jumlah sampah yang dapat terangkut setiap hari

4. Analisis sampah terangkut truk setiap TPS tiap hari

Perhitungan jumlah sampah yang terangkut dan jumlah pengankutan pada

tiap rute oleh truk adalah sebagai berikut:

n=V/ Nt

dimana:
n : Jumlah timbulan sampah tiap TPS (diasumsikan sama pada tiap TPS)
V : Total Timbulan Sampah

Nt: Jumlah TPS

5. Nework Analysis
Nework Analysis untuk mengetahui rute optimum pembuangan sampah dari
titik TPS ke titik TPA. Setelah melakukan analisis ini akan didapatakan peta rute
optimum pengangkutan sampah di Kecamatan Watang Sawitto.
Cara untuk menentukan rute optimum pengangkutan sampah yaitu:

a) Interpretasi Citra Satelit
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Interpretasi citra meliputi komponen untuk penentuan rekomendasi rute
optimum pengangkutan sampah dari TPS ke TPA di Kecamatan Watang Sawitto.
Komponen yang disadap dari citra ini yaitu berupa data jaringan jalan meliputi
beberapa variabel yaitu panjang jalan, lebar jalan, dan arah gerak jalan.

b) Penilaian

Setiap Parameter berupa panjang jalan, lebar jalan, dan arah gerak
kendaraan diberikan harkat yang menunjukkan hambatan bagi truk pengangkut
sampah. Semakin kecil nilai impedansi maka semakin besar tingkat keoptimalan
rute yang bersangkutan. Berikut ini masing-masing besarnya nilai impedansi untuk
setiap parameter.

1) Panjang Jalan

Setiap segmen jalan panjangnya memberikan pengaruh terhadap jarak
tempuh kendaraan. Dalam Nework Analysis ini nilai pembobotan dinilai dari
panjang jalan. Semakin besar nilai pembobotan jalan, maka semakin optimum.

2) Lebar Jalan

Kendaraan truk pengangkut sampah ini memiliki lebar yaitu sekitar 2-2,5
meter. Untuk jaringan jalan yang optimum berarti memiliki lebar 2x dari lebar
badan truk yaitu 5 meter.

3) Arah Gerak

Jalan memiliki kemungkinan satu arah atau dua arah dalam hal ini menjadi
penilaian, untuk jalan yang satu arah dan berlawan dengan tujuan memiliki nilai
yang tidak layak di jadikan rute pengangkutan sampah sedangkan apabila arah

gerak dua arah maka nilainya layak di jadikan rute pengangkutan.
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c) Kerja Lapangan

Kerja lapangan dalam penentuan rute optimum pengangkutan sampah ini
meliputi cek lapangan pada masing-masing TPS dan TPA untuk mengetahui lokasi
keberadaan TPS dan TPA tersebut, cek jaringan jalan yang meliputi parameter lebar
jalan dan arah gerak kendaraan untuk penentuan penilaian kelayakan, dan
pendataan nama-nama jalan.

6. Analisis konsumsi bahan bakar dan biaya perjalan

Tahap akhir konsumsi bahan bakar dan biaya perjalan truk dari titik TPS ke

titik TPA. konsumsi bahan bakar minyak dalam pengoperasian suatu jenis

kendaraan per kilometer jarak tempuh.

KBBM =i x KBBMi

dimana:
KBBM : Konsumsi bahan bakar minyak satuan liter setiap rute
i : Jarak Tempuh tiap rute
KBBMi : Konsumsi bahan bakar minyak untuk jenis kendaraan liter/km
Maka untuk perhitungan Biaya perjalanan/Konsumsi bahan bakar minyak

untuk rute pulang-pergi truk pengangkutan sampah menuju TPA yaitu dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Rp Rute = KBBM x Rp(liter) x 2

dimana:
Rp Rute : Biaya bahan bakar tiap rute pulang-pergi
KBBM : Konsumsi bahan bakar minyak satuan liter Tiap rute
Rp(liter) : Harga bahan bakar perliter
Perhitungan konsumsi bahan bakar dilakukan sesuai dengan jumlah rute

truk pengangkutan sampah ke TPA.
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10.

Defenisi Operasional

Sampah adalah sisa dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik sengaja
maupun tidak sengaja, berupa bahan yang berkurang nilainya maupun yang
tidak dapat digunakan lagi, dimana terdapat bahan merugikan dari bahan sisa
tersebut sehingga perlu diolah atau dimusnahkan.

Implementasi adalah suatu penerapan atau pelaksanaan.

Pengelolaan sampah adalah suatu proses yang meliputi pengurangan sampah
dan penanganan sampah berupa pemilahan, pewadahan, pengumpulan,
pengangkutan, pengolahan dan penyingkiran sampah.

TPS adalah tempat untuk menimbun sampah sementara sebelum di angkut ke
TPA.

TPA adalah tempat pembuangan akhir sampah.

Truk adalah armada pengangkut sampah.

Pengangkutan sampah adalah kegiatan mengambil dan mengangkut sampah
dari sumber maupun wadah tertentu untuk ditempatkan di lokasi sementara
(TPS) sebelum dibawa ke tempat pembuangan akhir (TPA).

Rute adalah jaringan jalan atau ruas jalan yang dilalui angkutan truk sampah
untuk mencapai titik tujuan (TPA) dari titik asal (TPS).

Konsumsi bahan bakar adalah jumlah bahan bakar yang di gunakan untuk
mengankut TPS ke TPA.

Biaya adalah besaran rupiah yang harus di keluarkan untuk mengangkut

sampah dari titik TPS ke TPA di luar dari biaya atau upah sopir truk.
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7.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

D. Deskripsi Data/Objek Penelitian
Kondisi Geografis dan Administratif

Kecamatan Watang Sawitto merupakan salah satu Kecamatan dari 12 (dua
belas) Kecamatan yang terletak kurang lebih 2 Km ke arah selatan Ibukota
Kabupaten Pinrang. Luas Kecamatan Watang Sawitto 58,97 Km? terdiri dari
Kelurahan Sawitto 0,9 Km? Kelurahan Penrang 2,37 Km? Kelurahan
Maccorawalie 4,35 Km?, Kelurahan Bentengnge 9,29 Km?, Kelurahan Salo 9,17
Km?, Kelurahan Sipatokkong 7,48 Km?, Kelurahan Siparappe 24,21 Km?, dengan
batas-batas sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Paleteang
b. Sebelah Selatan dengan Kecamatan Mattiro Bulu
c. Sebelah Barat dengan Kecamatan Mattiro Sompe
d. Sebelah Timur dengan Kecamatan Tiroang/Kecamatan Paleteang

Kecamatan Watang Sawitto merupakan daerah pesisir dengan topografi
ketinggian antara 0—100 m dari permukaan laut dan terdapat 8 (delapan) Kelurahan
di Kecamatan Watang Sawitto dengan Sawitto sebagai Ibukota Kecamatan. Luas
wilayah Kecamatan Watang Sawitto secara keseluruhan berdasarkan wilayah

kelurahan dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Luas Wilayah Kecamatan Watang Sawitto Berdasarkan Luas Kelurahan

No. Kelurahan Luas (Km?)  Persentase (%)

1. Bentengnge 9,29 14,75

2. Jaya 1,22 02.06

3.  Macorawalie 4,35 6,21

4,  Penrang 2,37 4,01

5. Salo 9,17 15,55

6.  Sawitto 0,9 1,52

7.  Siparappe 24,21 43,25

8. Sipatokkong 7,46 12,65
Jumlah 58,97 100,00

Sumber : Kecamatan Watang Sawitto dalam Angka 2020

Dari Tabel 4.1 diatas diperoleh bahwa Kecamatan Watang Sawitto memiliki
total luas wilayah 58,97 Km? dengan Kelurahan terluas yaitu Kelurahan Siparappe
dengan luas 24,21 Ha, sedangkan Kelurahan terkecil yaitu Kelurahan Sawitto

dengan luas 0,90 Ha. Lebih rinci lihat Gambar 4.1.
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8. Jumlah Penduduk
Jumlah Penduduk di Kecamatan Watang Sawitto berdasarkan data terakhir
tahun 2020 sebanyak 56.713 jiwa yang tersebar di 8 kelurahan yang ada di Kecamatan
Watang Sawitto. Lebih jelasnya lihat table 4.2,

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kecamatan Watang Sawitto Tahun 2019

No. Kelurahan Penduduk (Jiwa) Persentase (%0)
1 Bentengnge 6.700 11,81
2 Jaya 8.765 15,46
3 Macorawalie 12.722 22,43
4 Penrang 13.337 23,52
5 Salo 4.475 7,89
6  Sawitto 4.684 8,26
7 Siparappe 3.013 5,31
8 Sipatokkong 3.017 5,32
Jumlah 56.713 100

Sumber : Kecamatan Watang Sawitto dalam Angka 2020

Dari Tabel 4.2 diatas diperoleh bahwa Kecamatan Watang Sawitto memiliki
total jJumlah penduduk sebanyak 56.713 jiwa dengan kelurahan yang memiliki jumlah
penduduk terbanyak yaitu Kelurahan Penrang sebanyak 13.337 jiwa, sedangkan
kelurahan yang memiliki jumlah penduduk terkecil yaitu Kelurahan Siparappe

sebanyak 3.013 jiwa. Lebih rinci lihat Gambar 4.2.
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9. Jaringan Jalan

Untuk prasarana jaringan jalan umumnya digunakan sebagai jalur aliran barang
dan penumpang, disamping itu juga berperan sebagai pembuka keterhubungan
kawasan utamanya kawasan belakang (hinterland). Kondisi jaringan jalan Kecamatan
Watang Sawitto terdiri dari jalan aspal, jalan beton pengerasan (kerikil) dan jalan tanah.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3. Selanjutnya dapat ppula dilihat pada

Gambar 4.3.

Tabel 4.3 Panjang Jalan Berdasarkan Kelas Jalan di Kecamatan Watang Sawitto

No. Kelas Jalan Panjang (Km)
1  Arteri Primer 5,00
2  Kolektor Primer 0,37
3 Lingkungan 186,34
4 Lokal Primer 32,74
Jumlah (Km) 224,44

Sumber : Analisis Tahun 2021
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10.

Prasarana dan Sarana Persampahan
a. Prasarana Persampahan

Berdasarkan wawancara yang telah dilalukan dengan masyarakat setempat,
umumnya mereka membuang sampah di tong sampah yang telah disediakan di depan
rumah masing-masing kemudian diangkut dengan menggunakan gerobak motor ke
TPS, setelah itu truk mobil akan mengambil sampah dan akan diangkut ke tempat
pembuangan akhir (TPA).

Sistem pengangkutan yang dilakukan petugas kebersihan setempat terkadang
mengalami keterlambatan pada saat akan melakukan pengangkutan sehingga sampah
berhamburan disekitar tong sampah, selain itu ada beberapa masyarakat yang
terkadang membuang sampah mereka di kanal sehingga kanal menjadi tercemar. Hal
ini terjadi karena beberapa faktor diantaranya, rusaknya tempat pembuangan sampah
(tong/bin), masih terdapat beberapa warga yang belum memiliki tong sampah depan
rumah dan kesadaran masyarakat akan dampak yang akan terjadi dikemudian hari
masih kurang.

b. Sarana Persampahan

Sarana persampahan yang digunakan untuk menampung sampah baik di daerah
permukiman maupun non permukiman di Kecamatan Watang Sawitto sebagian besar
disediakan oleh masyarakat sendiri, kecuali untuk wadah sampah di jalan protokol dan
fasilitas umum, sebagian besar disediakan oleh pemerintah dengan jenis wadah yang

digunakan yaitu kontainer.
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Pada Gambar 4.3 diatas dapat kita ketahui bahwa sistem pewadahan yang
digunakan di Kecamatan Watang Sawitto untuk menampung sampah sama halnya
dengan kota-kota di Indonesia pada umumnya yaitu dengan menggunakan kontainer.
Selain itu masih terdapat masyarakat yang hanya menumpukkan sampah di lahan depan
atau samping rumah mereka kemudian dibakar dan masih terdapat beberapa warga
yang membuang sampah di kanal samping rumah mereka.

Tempat pembuangan sementara (TPS)/kontainer sampah di Kecamatan Watang
Sawitto terdapat 4 unit TPS dengan kondisi yang cukup baik yang tersebar di 4 lokasi
berbeda, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Lokasi TPS/Kontainer Sampah di Kecamatan Watang Sawitto

No. Lokasi TPS/Kontainer Jumlah sarana Kapasitas
1.  Pasar Sentral dan Terminal 1 6 M3
2.  Kawasan Perkantoran 1 6 M3
3. BTN Pepabri 1 6 M3
4. BTN Palm Hijau 1 6 M3
Jumlah 4 24 M3

Sumber : Survey Lapangan dan Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2021

Tempat pembungan akhir (TPA) Kabupaten Pinrang hanya memiliki 1 lokasi
tempat pembungan akhir (TPA) yakni di TPA Malimpung, TPA Malimpung berjarak
+18,79Km dari Ibu Kota Kabupaten Pinrang atau Kecamatan Watang Sawitto. Lokasi
TPA lebih jelasnya dapat dilihat pada table 4.5.

Tabel 4.5 Lokasi TPA di Kabupaten Pinrang

No. Lokasi TPS/Kontainer Jumlah sarana yang ada saat ini

1.  TPA Malimpung 1
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11. Sistem Pengumpulan dan Pengangkutan Sampah

a. Sistem Pengumpulan

Metode pengumpulan sampah yang ada saat ini di Kecamatan Watang Sawitto

yaitu komunal dan individual, untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Sistem Pengumpulan Sampah Kecamatan Watang Sawitto

No. Kelurahan Sistem Pengumpulan

1. Bentengnge Individual Tidak Langsung dan Komunal Langsung dan membakar
sampah di lahan kosong

2. Jaya Individual Langsung, Individual Tidak Langsung dan Komunal
Langsung

3. Macorawalie  Individual Langsung, Individual Tidak Langsung dan Komunal
Langsung dan membakar sampah di lahan kosong

4. Sawitto Individual Langsung, Individual Tidak Langsung dan Komunal
Langsung

5. Penrang Individual Langsung, Individual Tidak Langsung dan Komunal
Langsung

6. Salo Individual Tidak Langsung dan membakar sampah di lahan kosong

7. Siparappe Individual Tidak Langsung dan membakar sampah di lahan kosong

8. Sipatokkong  Individual Tidak Langsung dan membakar sampah di lahan kosong

Sumber : Hasil Survey Lapangan 2021
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Dari Tabel 4.6 diatas dapat dilihat sistem pengumpulan persampahan yang

dilakukan di setiap Kelurahan di Kecamatan Watang Sawitto, adapun penjelasannya

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pola Individual Langsung, dimana sampah dari setiap sumber sampah lansung
diangkut ke TPA dengan truk pengangkut sampah (Dump Truck), tanpa melalui
pemindahan ke TPS . Cara ini dilakukan pada Kelurahan Jaya, Macorawalie,
Sawitto, dan Penrang.

Pola Individual tidak langsung, dimana sampah dikumpulkan dari sumber sampah
menggunakan motor sampah atau gerobak sampah selanjutnya diangkut ke TPS
berupa container yang diletakkan dibeberapa titik wilayah. Cara ini dilakukan pada
semua kelurahan yang ada di Kecamatan Watang Sawitto.

Pola Komunal Langsung, dimana sampah dikumpulkan pada wadah seperti
kontainer kemudian dari wadah tersebut diangkut ke TPA. Cara ini dilakukan pada
Kelurahan Bentengnge, Jaya, Macorawalie, dan Penrang.

Sistem pengangkutan

Sistem pengangkutan sampah dengan motor sampah dalam melayani kegiatan

persampahan di Kecamatan Watang Sawitto saat ini adalah dilakukan dengan cara

motor sampah mengambil sampah yang telah diletakkan oleh warga di depan jalan

yang dilalui oleh motor sampah dan di angkut ke TPS/kontaiter.

Selain diangkut oleh motor sampah, pengangkutan sampah pada beberapa

lokasi dalam kota juga dilakukan dengan truk armroll. Pada proses ini, truk armroll

mengangkut sampah pada TPS/kontainer yang diletakkan pada masing-masing wilayah
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(kelurahan). Hal ini juga dilakukan oleh truk sampah terhadap sampah yang diletakkan
di pinggir jalan masing-masing rumah warga.

Sistem pengangkutan ini dilakukan dengan pengaturan ritasi, yaitu mengangkut
sampah tidak sekaligus dalam sekali pengangkutan, karena volume truk yang tidak
cukup besar menampung sampah yang ada. Pengangkutan ini dilakukan hanya dalam
dua Kkali jalan. Jenis sarana dan jumlah (unit) dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Sarana Pengangkutan Sampah di Kecamatan Watang Sawitto

No. Jenis Sarana Jumlah (unit) Kondisi
1. Truk 6 4 unit = baik

2 unit = rusak
2. Motor Sampah 47 19 unit = baik

28 unit = rusak
Sumber : Survey Lapangan dan Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2021

Gambar 4.6 Sarana Pengangkutan Sampah di Kecamatan Watang Sawitto
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E. Analisis Hasil Pembahasan
1. Analisis timbulan sampah

Sebelum melakukan perhitungan estimasi timbulan sampah, terlebih dahulu
menghitung estimasi jumlah penduduk. Rumus perhitungan yang digunakan dalam
melakukan estimasi tersebut yaitu:

Rumus :

V=Pxv

dimana:
V : Timbulan Sampah yang dihasilkan
P : Jumlah penduduk dilokasi studi
v : Rata-rata timbulan yang di hasilkan per orang

Kuantitas sampah yang dihasilkan suatu kota sangat tergantung dari jumlah
penduduk dan aktifitas masyarakat yang ada didaerah tersebut. Kuantitas sampah dari
pasar atau pertokoan tergantung dari luas bangunan dan jenis komoditi yang dijual oleh
pasar tersebut.

Bila pengamatan lapangan belum tersedia, maka menghitung besaran dan
jumlah timbulan sampah dapat digunakan sebagai berikut:
a) Satuan timbulan sampah pada kota besar: 2 - 2,5 Liter/jiwa/hari

b) Satuan timbulan sampah pada kota sedang/kecil: 1,5 - 2 Liter/jiwa/hari
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Perhitungan timbulan sampah yang ada di Kecamatan Watang Sawitto
dilakukan secara umum vyaitu dengan menggunakan data jumlah penduduk yang
tersedia, maka dari itu perhitungan timbulan sampah adalah sebagai berikut:

V = 6700 jiwa x 2 liter/jiwa/hari
V =13.400 M3

Tabel 4.8 Analisis Timbulan Sampah Yang Dihasilkan Perkelurahan

Penduduk R_ata-rata Timbulan
No. Kelurahan (Jiwa) timbulan Sampah
(liter/jiwa/hari) (liter/hari)
1 Bentengnge 6.700 2 13.400
2 Jaya 8.765 2 17.530
3 Macorawalie 12.722 2 25.444
4 Penrang il c e 2 26.674
5 Salo 4.475 2 8.950
6 Sawitto 4.684 2 9.368
7 Siparappe 3.013 2 6.026
8 Sipatokkong 3.017 2 6.034
Jumlah 56.713 2 113.426

Sumber : Analisis Tahun 2021

Dapat dilihat pada Tabel 4.8 diatas perkiraan timbulan sampah yang dihasilkan
di Kecamatan Watang Sawitto setiap harinya sebanyak 113.426 liter/hari, untuk
kelurahan paling banyak timbulan sampah yang dihasilkan adalah Kelurahan Penrang
sebanyak 26.674 liter/hari, dan untuk timbulan sampah yang paling sedikit dihasilkan
terdapat pada Kelurahan Siparappe dengan jumlah timbulan sampah sebanyak 6.026

liter/hari.
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2. Analisis kebutuhan TPS/Kontainer sampah

Adapun rumus yang digunakan pada perhitungan ini adalah sebagai berikut:

n=V/K

dimana:

n : Jumlah TPS yang dibutuhkan

V : Timbulan sampah di wilayah studi
K : Kapasitas TPS/Kontainer
(Sumber: Hendrawan, 2004)

Berdasarkan analisa timbulan sampah yang ada di Kecamatan Watang Sawitto
dan data yang diperoleh dari instansi serta survey lapangan terdapat 4 unit
TPS/kontainer sampah dengan kapasita per unitnya 6 M3, maka perhitungan jumlah
kebutuhan TPS adalah sebagai berikut:

n =113.426 liter/hari / 6 M3
n=113,426 M3/ 6 M3
n = 18,90 di bulatkan menjadi 19 Unit
Tabel 4.9 Analisis Kebutuhan TPS/Kontainer Sampah Perkelurahan

No. Kelurahan Timbulan Kapasitas Jumlah Kebu_tuhan
' Sampah (M3) TPS (M3) TPS (Unit)

1 Bentengnge 13,40 6 2

2 Jaya 17,53 6 3

3 Macorawalie 25,44 6 4

4 Penrang 26,67 6 4

5 Salo 8,95 6 1

6 Sawitto 9,37 6 2

7 Siparappe 6,03 6 1

8 Sipatokkong 6,03 6 1
Jumlah 113,43 6 19

Sumber : Analisis Tahun 2021
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Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat diperkirakan bahwa kebutuhan
TPS/kontainer sampah di Kecamatan Watang Sawitto sebanyak 19 unit, untuk
kebutuhan paling banyak terdapat di Kelurahan Maccorawalie dan Penrang masing-
masing membutuhan 4 unit, dan kebutuhan paling sedikit terdapat di Kelurahan Salo,
Siparappe dan Sipatokkong masing-masing membutuhan 1 unit.

3. Analisis armada truk

Untuk menganalisa jumlah armada truk dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

nt=nj /To

dimana:
nt : Jumlah truk yang diperlukan (unit)
To : Jumlah sampah perhari
nj: Jumlah sampah yang dapat terangkut setiap hari
Berdasarkan hasil wawancara dengan sopir truk pengangkutan sampah di
Kecamatan Watang Sawitto, pengangkutan dari TPS menuju ke TPA termasuk dengan
bongkar muat TPS/kontainer sampah adalah 1 jam.
a) Jumlah timbulan sampah perhari: 113,43 m®
b) Jumlah jam pengankutan TPS menuju TPA perhari: 1 jam
¢) Jumlah jam kerja: 10 Jam
d) Jumlah pelayanan satu hari per truk: 10 jam /1 jam = 10 kali pengankutan
e) Jumlah timbulan angkutan: 6 m® per truk

f)  Jumlah sampah yang dapat terangkut setiap hari: 10 X 6m3= 60 M3
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nt=113,43/60
nt = 1,89 sama dengan 2 unit
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh jumlah truk pengangkut sampah
sebanyak 2 unit.
4. Analisis sampah terangkut truk setiap TPS tiap hari
Untuk menganaliasa perhitungan jumlah sampah yang terangkut setiap hari

digunakan rumus sebagai berikut:

n=V/ Nt

dimana:
n : Jumlah timbulan sampah tiap TPS (diasumsikan pada tiap TPS)
V : Total Timbulan Sampah
Nt: Jumlah TPS

Analisis jumlah sampah yang terangkut setiap TPS atau setiap hari di
Kecamatan Watang Sawitto dengan memperhitungkan hasil analisis jumlah timbulan
sampah sebesar 113,43 M3 dengan jumlah analisa kebutuhan TPS/ Kontainer sampah
yang ada di Kecamatan Watang Sawitto sebanyak 19 unit dengan kapasitas 6 M3 tiap
unitnya, adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:
n=113,43 M3/ 19 Unit
n=>5,97 M3

Berdasarkan perhitungan yang telah di lakukan jumlah sampah yang terangkut

tiap sebanyak 5,59 M3 setiap TPS.
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Truk pengangkut sampah yang beroperasi di Kecamatan Watang Sawitto
sebanyak 4 unit truk dengan hasil analisa timbulan sampah sebesar 13,426M? dengan
asusmsi terangkut tiap TPSnya 5,59M?® maka ektimasi tiap truknya 4 sampai 5 kali ke
TPA dan waktu pengangkutan pada fasilitas umum baiknya di lakukan pada malam
hari.

5. Network Analysis

Network Analysis untuk mengetahui rute optimum pembuangan sampah dari
titik TPS ke titik TPA. Setelah melakukan analisis ini akan didapatakan peta rute
optimum pengangkutan sampah di Kecamatan Watang Sawitto.

Cara untuk menentukan rute optimum pengangkutan sampah adalah sebagai
berikut:

a) Interpretasi Citra Satelit
Interpretasi citra meliputi komponen untuk penentuan rekomendasi rute optimum
pengangkutan sampah dari TPS ke TPA di Kecamatan Watang Sawitto.
Komponen yang disadap dari citra ini yaitu berupa data jaringan jalan meliputi
beberapa parameter yaitu panjang jalan, lebar jalan, dan arah gerak jalan

b) Penilaian
Setiap parameter berupa panjang jalan, lebar jalan, dan arah gerak kendaraan
diberikan harkat yang menunjukkan hambatan bagi truk pengangkut sampah.
Semakin kecil nilai impedansi maka semakin besar tingkat keoptimalan rute yang
bersangkutan. Berikut ini masing-masing besarnya nilai impedansi untuk setiap

parameter:
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1) Panjang Jalan
Setiap segmen jalan panjangnya memberikan pengaruh terhadap jarak tempuh
kendaraan. Dalam Nework Analysis ini nilai pembobotan dinilai dari panjang
jalan. Semakin besar nilai pembobotan jalan, maka semakin optimum.
2) Lebar Jalan
Kendaraan truk pengangkut sampah ini memiliki lebar yaitu sekitar 2-2,5
meter. Untuk jaringan jalan yang optimum berarti memiliki lebar 2x dari lebar
badan truk yaitu 5 meter.
3) Arah Gerak
Jalan memiliki kemungkinan satu arah atau dua arah dalam hal ini menjadi
penilaian, untuk jalan yang satu arah dan berlawan dengan tujuan memiliki
nilainya yang tidak layak di jadikan rute pengangkutan sampah sedangkan
apabila arah gerak dua arah maka nilainya layak di jadikan rute pengangkutan
¢) Kerja Lapangan
Kerja lapangan dalam penentuan rute optimum pengangkutan sampah ini meliputi
cek lapangan pada masing-masing TPS dan TPA untuk mengetahui lokasi
keberadaan TPS dan TPA tersebut, cek jaringan jalan yang meliputi parameter
lebar jalan dan arah gerak kendaraan untuk penentuan pembobotan, dan pendataan
nama-nama jalan.
Dalam penelitian ini jarak sangat penting karena dengan jarak tersebut kita

dapat mengetahui panjang rute yang akan di lalui oleh truk pengangkut sampah dari
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titik TPS ke titik TPA yang ada di Kecamatan Watang Sawitto. Rute yang di hasilkan

menggunakan sofware ArcGis adalah rute terpendek dari 4 lokasi TPS yang ada di

Kecamatan menuju lokasi TPA untuk lebih jelasnya dapat di liat pada gambar berikut:

Tabel 4.10 Nework Analysis TPS BTN Palm Hijau menuju TPA

& Directions (Route) - [m] e

[-] Route: BTN Palm Hijau - TPA Malimpung 16,7 km Map
1: Start at BTN Palm Hijau Map
2: Go southeast 107 m Map
3: Turn left on JLVilla Ros 143 m Map
4: Turn left on JLVilla Ros and immediately turn 163 m Map

right on JLvilla Ros
5: Turn left on JI. Sudirman 158 m Map
6&: Turn right 216m Map
e Turn left 90m Map
8: Turn right on JI. Lasinrang 1,4 km Map
a: Continue on 1l.Paros Pinrang-Pare Pare 1,3 km Map
10: Continue on JI.Poros Pinrang-Polman 1,1 km Map
11: Bear right on Jl.Paleteang-Malimpung-Mal* 8,5 km Map
12: Turn left 2,3 km Map
13:  Turn rnight 501 m Map
14:  Turn right and immediately turn left 350m Map
15: Turn left 276m Map
16:  Turn left and immediately turn left 48 m Map
17: Finish at TPA Malimpung, on the right Map
Driving distance: 16,7 km
Options... Print Preview.. Save As... Print Close

Tabel 4.11 Nework Analysis TPS BTN Pepabri menuju TPA

3
[-] Route: TPS BTN Pepabri - TPA Malimpung 14,3 km Map
1: Start at TPS BTN Pepabri Map
2;  Go west im Map
3 Turn right 590m Map
4: Turn right on Jl. A.Makkasau 455 m Map
5B Turn left 174 m Map
&: Turn right on Jl.Menginsidi and immediately 85m Map
4 turn left
] 7: Turn right and immediately turn left on Il 374m Map
Nangka Palia
&: Turn right 212 m Map
I*H Turn left on JI. Angarek 328 m Map
10: Turn right on Jl.Poros Pinrang-Polman and 8,6 km Map
immediately make sharp left on
Jl.Paleteang-Malimpung-Mal®
11: Turn left 2,3 km Map
12: Turnright 501m Map
f 13: Turn right and immediately turn left 350m Map
14: Turn left 276m Map
| 15:  Turn left and immediately turn left 48 m Map
16:  Finish at TPA Malimpung, on the right Map
Driving distance: 14,3 km
Print Close

Options.

Print Preview Save As.
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Tabel 4.12 Nework Analysis TPS Kawasan Perkantoran menuju TPA

,’ Directions (Route)

M=

|,_. |>—A |,_. |l—‘ [T N I =, R E S VR S I T
[FURN| ST S =T O O OGN GO SO

Options

Route: TPS Kawasan Perkantoran - TPA Malimpung

Start at TPS Kawasan Perkantoran

Go south

Turn left on Jl.Bintang

Make sharp left on JI. Lasinrang
Continue on Jl.Poros Pinrang-Pare Pare
Continue on Jl.Poros Pinrang-Polman
Bear right on Jl.Paleteang-Malimpung-Mal™®
Turn left

Turn right

Turn right and immediately turn left
Turn left

Turn left and immediately turn left
Finish at TPA Malimpung, on the right
Driving distance; 15,8 km

Print Preview. Save As

— ] X

15,8 km Map
Map
165 m Map
235m Map
922 m Map
1,3 km Map
1,1 km Map
8,5 km Map
2,3 km Map
501 m Map
350 m Map
276 m Map
48 m Map
Map

Print Close

Tabel 4.13 Nework Analysis TPS Pasar Sentral dan Terminal menuju TPA

,5‘ Directions (Route) — [m] X
[-1 Route: TPS Pasar Sentral dan Terminal - TPA Malimpung 13,2 km Map
1z Start at TPS Pasar Sentral dan Terminal Map
2: Go west on Jl.Baronang toward Jl.Bandang 2m Map
3: Turn right on Jl.Bandang 167 m Map
4: Continue on Jl. Anggrek 938 m Map
5z Turn right on Jl.Poros Pinrang-Polman and 8,6 km Map
immediately make sharp left on Jl.Paleteang-
Malimpung-Mal®
6: Turn left 2,2 km Map
7 Turn right 501 m Map
8: Turn right and immediately turn left 350m Map
o Turn left 276 m Map
10:  Turn left and immediately turn left 48 m Map
11: Finish at TPA Malimpung, on the right Map
Driving distance: 13,2 km
Options Print Preview Save As Print Close

Berdasarkan gambar diatas terdapat panjang jalan yang dihasilkan melalui

Tools Nework Analysis menggunakan Sofware ArcGIS rute truk dari TPS BTN Palm

Hijau menuju TPA dengan panjang jalan 16,7Km, dari TPS BTN Pepabri menuju TPA

dengan panjang 14,3Km, dari TPS Kawasan Perkantoran menuju TPA dengan panjang

jalan 15,8Km, dan dari TPS Pasar Sentral/Terminal menuju TPA dengan panjang jalan

13,2Km.
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d) Parameter lebar jalan

Kendaraan truk pengangkut sampah ini memiliki lebar yaitu sekitar 2-2,5
meter. Untuk jaringan jalan yang optimum berarti memiliki lebar 2 kali dari lebar
badan truk yaitu 5 meter, pembobotan parameter lebar jalan ini berfungsi untuk
mengecek apakan rute yang di hasilkan melalui nework analysis layak untuk di lalui
truk pengangkut sampah.

Dalam hal ini peneliti berperan penting dalam mengecek kondisi eksisting
rute yang telah di hasilkan oleh nework analysis, adapun hasil dari pengecekan
lapangan dapat dilihat pada Tabel 4.14 sampai dengan Tabel 4.17.

Tabel 4.14 Penilaian Lebar Jalan Rute TPS Palm Hijau menuju TPA

No Nama Fungsi 5hdy Penilaian Panjang
(m) (m)

1 JLVillaRos Lingkungan 5 Layak 306,56
2 Jl.Poros Pinrang-Polman  Arteri Primer 10 Layak 1063,42
3 Jl.Poros Pinrang-ParePare  Arteri Primer 10 Layak 1347,06
4 Jl.Paleteang-Malimpung  Kolektor Primer 8 Layak 8541,55
5 JI. Sudirman Arteri Primer 10 Layak 157,71
6 JI. Lasinrang Arteri Primer 10 Layak 1400,51
7 - Lingkungan 5 Layak 107,33
8 - Lingkungan 8 Layak 306,47
9 - Lingkungan 5 Layak 3491,39

Jumlah 16722,01

Sumber : Analisis Tahun 2021

Tabel 4.15 Penilaian Lebar Jalan Rute TPS Pebabri menuju TPA

Lebar Panjang

No. Nama Fungsi (m) Penilaian (m)
1 | Jl.Poros Pinrang-Polman | Arteri Primer 10 | Layak 20,90
2 | Jl.Paleteang-Malimpung | Kolektor Primer 8 Layak 8541,55
3 | J.Monginsidi Lingkungan 6 Layak 36,52
4 | JI. Nangka Palia Lokal Primer 6 Layak 328,25
5 | JI. Anggrek Lingkungan 9 Layak 328,18
6 | Jl. A.Makkasau Lokal Primer 10 | Layak 455,49
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7 |- Lingkungan 55 | Layak 592,00
8 |- Lingkungan 5 Layak 173,67
9 |- Lingkungan 5 Layak 94,13
10 | - Lingkungan 5 Layak 211,65
11 | - Lingkungan 5 Layak 3491,39

Jumlah 14273,72

Sumber : Analisis Tahun 2021

Tabel 4.16 Penilaian Lebar Jalan Rute TPS Kawasan Perkantoran ke TPA

No Nama Fungsi Lebar Penilaian Panjang
(m) (m)

1 Jl.Poros Pinrang-Polman  Arteri Primer 10 Layak 1063,42
2 Jl.Poros Pinrang-ParePare  Arteri Primer 10 Layak 1347,06
3 Jl.Paleteang-Malimpung  Kolektor Primer 8 Layak 8541,55
4 Jl.Bintang Lokal Primer 15 Layak 235,42
5 JI. Lasinrang Arteri Primer 10 Layak 922,87
6 - Lingkungan 10 Layak 165,41
7 - Lingkungan 5 Layak 3491,39

Jumlah 15767,12

Sumber : Analisis Tahun 2021

Tabel 4.17 Penilaian Lebar Jalan Rute TPS Pasar Sentral/Terminal menuju TPA

No Nama Fungsi Lebar Penilaian Panjang
(m) (m)

1 Jl.Poros Pinrang-Polman Arteri Primer 10 Layak 20,90

2 Jl.Paleteang-Malimpung Kolektor Primer 8 Layak 8541,55

3 Jl.Baronang Lingkungan 9 Layak 1,85

4 Jl.Bandang Lingkungan 9 Layak 166,69

5 JI. Anggrek Lingkungan 9 Layak 938,24

6 - Lingkungan 5 Layak 3491,39

Jumlah 13,16

Sumber : Analisis Tahun 2021

e) Paramater Arah Gerak

Jalan yang memiliki kemungkinan satu atau dua arah dalam hal ini menjadi

penilaian, untuk jalan yang satu arah dan berlawan dengan tujuan memiliki nilainya

yang tidak layak di jadikan rute pengangkutan sampah sedangkan apabila arah
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gerak dua arah maka nilainya layak di jadikan rute pengangkutan, adapun hasil dari

pengecekan lapangan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.18 Penilaian Arah Gerak Rute TPS BTN Palm Hijau menuju TPA

No Nama Fungsi Arah Penilaian  Panjang
Gerak (m)
1 JlLVillaRos Lingkungan Dua Arah Layak 306,56
2 Jl.Poros Pinrang-Polman  Arteri Primer Dua Arah Layak  1063,42
3 Jl.Poros Pinrang-ParePare  Arteri Primer Dua Arah Layak  1347,06
4 Jl.Paleteang-Malimpung Kolektor Primer  Dua Arah Layak  8541,55
5 JI. Sudirman Acrteri Primer Dua Arah Layak 157,71
6 JI. Lasinrang Acrteri Primer Dua Arah Layak  1400,51
7 - Lingkungan Dua Arah Layak 107,33
8 - Lingkungan Dua Arah Layak 306,47
9 - Lingkungan Dua Arah Layak  3491,39
Jumlah 16722,01
Sumber : Analisis Tahun 2021
Tabel 4.19 Penilaian Arah Gerak Rute TPS BTN Pepabri menuju TPA
No Nama Fungsi Arah Penilaian  Panjang
Gerak (m)
1 Jl.Poros Pinrang-Polman Arteri Primer Dua Arah Layak 20,90
2 Jl.Paleteang-Malimpung Kolektor Primer Dua Arah Layak 8541,55
3 Jl.Monginsidi Lingkungan Dua Arah Layak 36,52
4 JI. Nangka Palia Lokal Primer Dua Arah Layak 328,25
5 JI. Anggrek Lingkungan Dua Arah Layak 328,18
6 JI. A.Makkasau Lokal Primer Dua Arah Layak 455,49
7 - Lingkungan Dua Arah Layak 592,00
8 - Lingkungan Dua Arah Layak 173,67
9 - Lingkungan Dua Arah Layak 94,13
10 - Lingkungan Dua Arah Layak 211,65
11 - Lingkungan Dua Arah Layak 3491,39
Jumlah 14273,72

Sumber : Analisis Tahun 2021
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Tabel 4.20 Penilaian Arah Gerak Rute TPS Kawasan Perkantoran menuju TPA

No Nama Fungsi Arah Penilaian  Panjang
Gerak (m)
1 Jl.Poros Pinrang-Polman Arteri Primer Dua Arah Layak 1063,42
2 Jl.Poros Pinrang-ParePare  Arteri Primer Dua Arah Layak 1347,06
3 Jl.Paleteang-Malimpung Kolektor Primer  Dua Arah Layak 8541,55
4 Jl.Bintang Lokal Primer Dua Arah Layak 235,42
5 JlI. Lasinrang Avrteri Primer Dua Arah Layak 922,87
6 - Lingkungan Dua Arah Layak 165,41
7 - Lingkungan Dua Arah Layak 3491,39

Jumlah 15767,12

Sumber : Analisis Tahun 2021

Tabel 4.21 Penilaian Arah Gerak Rute TPS Pasar Sentral/Terminal menuju TPA

Arah Panjang

No Nama Fungsi Gerak  Penilaian (m)
1 Jl.Poros Pinrang-Polman  Arteri Primer Dua Arah  Layak 20,90
2 Jl.Paleteang-Malimpung Kolektor Pimer ~ Dua Arah  Layak 8541,55
3 Jl.Baronang Lingkungan Dua Arah  Layak 1,85
4 Jl.Bandang Lingkungan Dua Arah  Layak 166,69
5 JI. Anggrek Lingkungan Dua Arah  Layak 938,24
6 - Lingkungan Dua Arah  Layak  3491,39
Jumlah 13160,64

Sumber : Analisis Tahun 2021

6. Analisis konsumsi bahan bakar dan biaya perjalan
Tahap akhir konsumsi bahan bakar dan biaya perjalan truk dari titik TPS ke
titik TPA. konsumsi bahan bakar minyak dalam pengoperasian suatu jenis

kendaraan per kilometer jarak tempuh.

KBBM =i x KBBMi

dimana:
KBBM : Konsumsi bahan bakar minyak satuan liter setiap rute
i : Jarak Tempuh tiap rute

KBBMi : Konsumsi bahan bakar minyak untuk jenis kendaraan liter/km
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Berdasarkan hasil wawancara dengan sopir truk pengangkut sampah yang
ada di Kecamatan Watang Sawitto, rata-rata konsumsi bahan bakar jenis kendaraan
truk pengangkut sampah sebanyak 0,55 liter/km, maka perhitungannya sebagai
berikut:

KBBM = 16,7Km X 0,55liter/Km
KMBB = 9,19 liter

Tabel 4.22 Analisis Konsumsi Bahan Bakar Setiap Rute TPS di Kecamatan
Watang Sawitto

Jumlah
Panjang Konsumsi Konsumsi

No. Rute Rute Bahan Bakar Bahan

(Km) (Liter/Km) Bakar

(Liter)
1 TPS BTN Palm hijau 16,7 0,55 9,19
2 TPS BTN Pepabri 14,3 0,55 7,87
3  TPS Kawasan Perkantoran 15,8 0,55 8,69
4  TPS Pasar Sentral /Terminal 13,2 0,55 7,26
Total 60 0,55 33,01

Sumber : Analisis Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas konsumsi bahan bakar setiap rute menuju ke TPA
diperoleh bahwa untuk rute TPS BTN Palm Hijau membutuhkan 9,19 liter, untuk
rute. TPS BTN Pepabri membutuhkan 7,87 liter, untuk rute TPS Kawasan
Perkantoran membutuhkan 8,69 liter, dan untuk rute TPS Pasar Sentral/Terminal
membutuhkan 7,26 liter.

Perhitungan Biaya perjalanan/Konsumsi bahan bakar minyak untuk rute
pulang-pergi truk pengangkutan sampah menuju TPA yaitu menggunakan rumus

sebagai berikut:

Rp Rute = KBBM x Rp(liter) x 2
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dimana:
Rp Rute : Biaya bahan bakar tiap rute pulang-pergi
KBBM : Konsumsi bahan bakar minyak satuan liter Tiap rute
Rp(liter) : Harga bahan bakar perliter
Perhitungan biaya bahan bakar dalam penelitian ini dilakukan tiap rute
pulang-pergi, diketahui bahwa harga bahan bakar solar sebesar Rp 9.600/liter untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada perhitungan berikut ini:
Rp Rute = 9,19 X 9600 X 2
Rp Rute = Rp176.352

Tabel 4.23 Analisis Biaya Bahan Bakar Setiap Rute Pulang Pergi di Kecamatan
Watang Sawitto

Jumlah
Jumlah Harga .
Konsumsi Bahan Pulang Slea
No. Rute & bahan
Bahar_1 Bakar Bakgr Pergi bakar
(Liter) (Rp/Liter) (Rp)
1 TPS BTN Palm Hijau 9,19 9.600 2 176.352
2 TPS BTN Pepabri 7,87 9.600 2 151.008
TPS Kawasan
3 Perkantoran 8,69 9.600 2 166.848
TPS Pasar
4  Sentral/Terminal 7,26 9.600 2 139.392
Total 33,01 9.600 2 633.600

Sumber : Analisis Tahun 2021

Berdasarkan analisis biaya bahan bakar setiap rute pulang-pergi yang telah
dilakukan, diperoleh besaran biaya yang harus dikeluarkan tiap rute pulang pergi,
adapun untuk rute TPS BTN Palm Hijau biaya yang harus dikeluarkan yaitu sebesar
Rp 176.352, untuk rute TPS BTN Pepabri membutuhan biaya Rp51.008, untuk rute
rute TPS Kawasan Perkantoran membutuhkan biaya Rp166.848, serta rute TPS

Pasar Sentral/Terminal membutuhkan biaya Rp139.392.
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F. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) rumusan masalah yang harus terjawab,

yang pertama yaitu bagaimana sistem pengangkutan truk sampah bekerja sebagai

determinan? dan yang kedua yaitu bagaimana implementasi sistem pengangkutan

truk sampah di Kecamatan Watang Sawitto?. Oleh karena itu peneliti telah

melakukan tahapan analisis untuk menjawab rumusan masalah tersebut.

Rumusan masalah pertama sistem pengangkutan truk sampah bekerja secara

determinan?

i,

Berdasarkan analisis timbulan sampah yang dihasilkan di Kecamatan Watang
Sawitto sebanyak 113.426 liter/Hari atau 113,43 M3/Hari.

Kebutuhan TPS/kontainer sampah dengan memperhitungkan timbulan sampah
di Kecamatan Watang Sawitto membutuhkan 19 unit TPS/Kontainer sampah
dengan kapasitas 6 M3 setiap unitnya.

Untuk armada truk pengangkut sampah menuju ke TPA Kecamatan Watang
Sawitto membutuhkan 2 unit armada truk pengangkut sampah, dan
membutuhkan waktu 10 jam kerja dalam sehari dengan estimasi sampah yang
terangkut setiap TPSnya sebanyak 5,97 M.

Adapun umusan masalah kedua bagaimana rute truk pengangkutan sampah

paling efektif di Kecamatan Watang Sawitto ?

1.

Hasil dari analisa Network pada penelitian ini menghasilkan 4 (empat) rute
pengangkutan sampah menuju ke TPA, rute pertama yaitu TPS BTN Palm
Hijau menuju TPA dengan panjang jalan 16,7Km, rute kedua yaitu rute TPS

BTN Pepabri menuju TPA dengan panjang 14,3Km, rute ketiga yaitu rute TPS
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Kawasan Perkantoran menuju TPA dengan panjang jalan 15,8Km, dan rute
keempat yaitu rute TPS Pasar Sentral/Terminal menuju TPA dengan panjang
jalan 13,2Km.

Konsumsi bahan bakar yang digunakan untuk mengangkut 4 (empat) unit TPS
dengan menggunakan rute yang telah di rencanakan sebanyak 33,01 liter untuk
sampai di TPA, adapun besaran biaya pergi dan pulang pengangkutan
membutuhkan biaya sebesar Rp.633.600,- untuk mengankut 4 (empat) unit

TPS/ kontainer sampabh.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian maka dapat di simpulkan bahwa:

1.

Sistem pengangkutan truk sampah bekerja secara determinan jika semua
volume sampah terangkut ke TPA sebanyak 113.426 liter/hari atau 113,43
M3/hari, dengan jumlah kebutuhan TPS/Kontainer sampah berukuran 6M?2
sebanyak 19 unit untuk menampung semua volume sampah yang di hasilkan
perharinya, dan diangkut oleh truk sampah sebanyak 2 unit dengan
membutuhkan waktu 10 jam dalam sehari dengan estimasi sampah yang
terangkut setiap TPSnya sebanyak 5,97 Ms,

Bagaimana rute truk pengangkutan sampah paling efektif di Kecamatan
Watang Sawitto yaitu dengan menggunakan 4 (empat) rute pengangkutan
sampah menuju ke TPA Malimpung, rute pertama yaitu TPS BTN Palm Hijau
menuju TPA Malimpung dengan panjang jalan 16,7Km, rute kedua yaitu rute
TPS BTN Pepabri menuju TPA Malimpung dengan panjang 14,3Km, rute
ketiga yaitu rute TPS Kawasan Perkantoran menuju TPA Malimpung dengan
panjang jalan 15,8Km, dan rute keempat yaitu rute TPS Pasar Sentral/Terminal
menuju TPA Malimpung dengan panjang jalan 13,2Km. Adapun konsumsi
bahan bakar yang digunakan untuk mengangkut 4 (empat) unit TPS sebanyak
33,01 liter untuk sampai di TPA Malimpung, dengan biaya pergi dan pulang

membutuhkan biaya sebesar Rp.633.600,-.

68



B. Saran

Berdasarkan dari hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini maka

saran/implikasi hasil studi penelitian terbagi menjadi 2 (dua) yaitu:

1.

a.

Pemerintah

Pemerintah Kabupaten Pinrang sebagai pengambil keputusan dalam
melakukan perencanaan harus memperhatikan kebutuhan masyarakat agar
perencanaan lebih terarah dan bermanfaat bagi masyarakat, dalam penelitian
ini terkhusus untuk kebutuhan TPS/Kontainer sampah.

Perlu adanya peraturan sistem pengelolaan persampahan dari pemerintah
terkhusus untuk truk pengangkut sampah memiliki rute pengangkutan sampah
agar perencanaan lebih bermanfaat bagi masyarakat.

Penetili Selanjutnya

Dalam rangka meningkatkan hasil yang lebih baik untuk penelitian sejenis

dimasa mendatang, peneliti menyarankan agar menjelaskan lebih mendalam

mengenai lokasi kebutuhan TPS/Kontainer dengan jadwal pengangkutan

persampahan sehingga penelitian menjadi lebih menarik.
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